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SARI 

 

Pengelolaan data yang kurang efektif dan efisien menjadi salah satu permasalahan yang 

terjadi di Pondok Tahfizh Ma’had Annur, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Pengelolaan data 

yang dimaksud meliputi data santri, guru, kelompok, presensi, dan penilaian ujian. Dalam 

pengelolaan data tersebut rentan terjadi kesalahan, seperti kesalahan biodata santri, kesalahan 

input nilai, dan yang lainnya. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah sistem informasi berbasis 

website untuk mengatasi permasalah tersebut. 

Pembangunan sistem dilakukan dengan metode waterfall. Tahap awal dimulai dengan 

mencari informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan (requirement), kemudian membuat 

rancangan sistem (design), dan selanjutnya rancangan tersebut diimplementasikan 

(implementation). Setelah sistem dibangun, dilakukan pengujian terhadap sistem (verification) 

dengan metode Black Box Testing dan System Usability Scale (SUS). Kemudian, sistem yang 

sudah jadi dijalankan dan dilakukan pemeliharaan (maintenance). 

Sistem telah diujikan kepada user yang terdiri dari 3 kategori (admin, guru, dan santri), 

dapat disimpulkan bahwa sistem ini dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan 

data santri di Pondok Tahfizh Ma’had Annur. Kesimpulan ini didasari dengan pengujian SUS 

yang menghasilkan skor 76,87 (acceptable) untuk admin, skor 77,5 (acceptable) untuk guru, 

dan skor 82,22 (acceptable) untuk santri. 

 

Kata kunci: sistem, pengelolaan data, pengujian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pondok Tahfizh Ma’had Annur adalah sebuah lembaga yang berfokus pada pendidikan 

baca Alquran dan hafalan Alquran yang berlokasi di Kecamatan Banuhampu, Kabupaten 

Agam, Sumatera Barat. Hingga 22 September 2021, pondok yang baru berusia 2 tahun ini 

tercatat telah memiliki 385 santri aktif yang terdiri dari santri reguler, santri usia dini, dan santri 

lansia. Santri-santri tersebut berasal dari latar belakang Pendidikan yang berbeda dan 

dikelompokkan berdasarkan kemampuan bacaan dan hafalannya. 

Banyaknya santri dan cepatnya penambahan santri menyebabkan pengurus kesulitan 

dalam pengelolaan data. Di antara bentuk kesulitan yang dialami pengurus pondok adalah tidak 

diketahuinya berapa jumlah santri yang sudah tidak aktif, sulitnya pembagian kelompok dan 

guru, dan berbagai masalah lainnya. 

Salah satu event besar yang rutin dilakukan di pondok adalah ujian hafalan seluruh santri 

atau yang biasa disebut Tasmi’. Ketika Tasmi’, seluruh santri harus menyetorkan seluruh 

hafalannya kepada guru. Di antara santri ada yang harus membaca setengah juz, 1 juz, 2 juz, 

atau lebih dari itu pada masa tasmi’. Banyaknya santri dan bacaan yang harus diujikan 

menyebabkan pengurus kesulitan dalam mendata peserta dan mengatur jadwal mereka. Tidak 

sampai disitu, pendaftaran tasmi’ yang dilakukan secara manual menyebabkan banyaknya 

kesalahan nama peserta dan kesahalan input penilaian. Bahkan setelah tasmi’, pendataan nilai 

pun tidak efisien karena pengurus harus memasukkan nilai dari ratusan santri yang terbagi 

dalam berbagai kategori ujian, dimana masing-masing santri bisa memiliki puluhan nilai yang 

perlu dimasukkan. 

Untuk menyelesaikan beberapa masalah pondok tersebut, dibutuhkan sebuah sistem 

informasi berbasis web. Hal ini karena sistem informasi merupakan sebuah sistem yang 

mengkombinasikan sumber daya manusia dan teknologi untuk menjadikan manajemen dan 

operasional lebih terorganisir. Dengan adanya sistem informasi, segala hal yang berkaitan 

dengan pengelolaan data santri dan nilai ujian dapat dilakukan dengan lebih efisien.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana membuat Sistem Informasi yang mendapatkan predikat acceptable (diterima) 

dalam membantu pengelolaan data santri dan penilaian ujian di Pondok Tahfizh Ma’had 

Annur? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan, adapun batasan masalahnya adalah: 

a. Penelitian ini dilakukan di Pondok Tahfizh Mahad Annur. 

b. Sistem yang dibangun lebih kepada pengelolaan data santri, dengan fitur sistem meliputi 

data santri, data guru, pengelompokan kelas santri, pendaftaran ujian hafalan, input nilai 

ujian hafalan, dan hasil ujian hafalan. Sistem ini tidak meliputi administrasi keuangan. 

c. Penilaian efektifitas diambil dari langkah-langkah dan waktu yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan informasi pada saat pengelolaan data santri.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah membangun Sistem Informasi yang 

dapat membantu pengelolaan data santri dan penilaian ujian di Pondok Tahfizh Ma’had Annur. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Waktu yang digunakan dalam pengelolaan data lebih efisien. 

b. Meminimalisir kesalahan data santri dan data nilai. 

c. Menjadikan data pondok lebih tertata dan mudah diakses. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Berikut ini merupakan metode dalam membangun Sistem Informasi Pondok Tahfizh 

Ma’had Annur, Kabupaten Agam, Sumatera Barat: 

a. Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Informasi utama yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem ini didapatkan melalui 

observasi langsung di Pondok Tahfizh Ma’had Annur, Kabupaten Agam, Sumatera 

Barat. 

2. Wawancara 
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Untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat mengenai kebutuhan Pondok 

Tahfizh, maka  perlu dilakukan wawancara terhadap pimpinan pondok atau pengurus 

yang terkait dengan bidang administrasi. 

b. Analisis Sistem 

Setelah mendapatkan berbagai data yang dibutuhkan, kemudian dilakukan analisa terkait 

apa saja fitur yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan administrasi di Pondok 

Tahfizh. 

c. Perancangan 

Fitur-fitur yang dibutuhkan kemudian dirancang untuk mendapatkan kesatuan sistem yang 

dapat menyelesaikan permasalahan administrasi secara efisien. 

d. Implementasi 

Setelah rancangan sistem terbentuk, sistem informasi berbasis web diimplementasikan 

dengan menggunakan bahasa PHP dan menggunakan framework Code Igniter dan Bootstrap. 

e. Pengujian 

Setelah sistem informasi berbasis website selesai dibuat, kemudian sistem diuji untuk 

mengecek apakah sudah menyelesaikan permasalahan administrasi pondok secara efisien. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab yaitu: 

a. BAB I Pendahuluan.  

Pada bab ini dijelaskan latar belakang dari judul “Sistem Informasi Penilaian Ujian Hafalan 

Santri Pondok Tahfizh Ma’had Annur Kabupaten Agam Sumatera Barat”. Kemudian 

dijelaskan juga rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

b. BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini dijelaskan tentang dasar teori yang digunakan dalam pembangunan sistem 

informasi. 

c. Bab III Metodologi Penelitian.  

Pada bab ini dijelaskan metode yang digunakan dalam merancang sistem informasi. 

d. BAB IV Hasil dan Pembahasan.  

Pada bab ini dibahas mengenai hasil dari sistem informasi yang telah dibangun, dan 

mengukur apakah hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan penelitian. 

e. BAB V Penutup.  
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Pada bab ini dijelaskan kesimpulan dan saran atas pengembangan sistem informasi 

penilaian ujian hafalan untuk Pondok Tahfizh Ma’had Annur Kabupaten Agam Provinsi 

Sumatera Barat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 

komponen, atau variable yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling bergantung satu sama 

lain dan terpadu. Unsur-unsur tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu (Sutabri, 

2012). 

Sedangkan informasi adalah data yang telah diolah untuk digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan. Pada dasarnya data merupakan bentuk mentah yang belum dapat 

memberikan informasi jelas kepada pembacanya. Sehingga data ini perlu diolah agar bisa 

menghasilkan informasi (Sutabri, 2012). 

Dari pengertian sistem dan pengertian informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi adalah sekumpulan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisasi dan saling 

berinteraksi sehingga menghasilkan informasi yang dapat digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan. Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami bahwa sistem informasi 

bukanlah hal yang baru ada. Bahkan sebelum adanya komputer, sistem informasi telah 

diterapkan sesuai dengan media yang ada saat itu. Namun istilah ini menjadi semakin populer 

dengan maraknya penggunaan sistem informasi berbasis komputer saat ini. 

Di antara media dalam menyajikan sistem informasi adalah website. Dengan teknologi 

yang ada saat ini, sistem informasi berbasis website menawarkan banyak keuntungan dan 

kemudahan di antaranya akses yang cepat, mudah, teliti dan dapat diakses dari berbagai tempat 

berbeda. 

 

2.2 Sistem Informasi Akademik 

Sistem informasi akademik adalah suatu sistem yang dirancang untuk keperluan 

pengelolaan data-data akademik dengan penerapan teknologi komputer, sehingga peroses 

kegiatan akademik dapat terkelola menjadi informasi yang bermanfaat (Nugraha & 

Pramukasari, 2017). Sistem informasi akademik dapat diterapkan di berbagai jenjang 

Pendidikan formal seperti SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi, serta juga dapat diterapkan 

di Pondok Pesantren, Pondok Tahfizh, dan berbagai lembaga pendidikan lainnya. 
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2.3 Konsep MVC (Model, View, Controller) 

Konsep MVC adalah konsep dalam membangun sebuah aplikasi dengan pola arsitektur 

yang memisahkan kode menjadi 3 bagian, yaitu bagian yang mengelola data di database 

(model), bagian yang mengatur tampilan (view), serta bagian yang mengatur model dan view 

agar saling terhubung (controller). 

Ada beberapa keuntungan menggunakan konsep MVC dalam pembuatan sebuah sebuah 

aplikasi (Setiawan, 2021), yaitu: 

a. Proses pengembangan aplikasi menjadi lebih efisien. 

b. Penulisan kode menjadi lebih rapi. 

c. Dapat melakukan testing dengan lebih mudah. 

d. Perbaikan bug atau error lebih cepat untuk diselesaikan. 

e. Mempermudah pemeliharaan. 

 

2.4 Framework PHP 

Framework PHP adalah sebuah kerangka untuk mempermudah membangun aplikasi 

dalam Bahasa PHP. Salah satu framework PHP adalah CodeIgniter versi 3. Dengan 

CodeIgniter, seseorang dapat mengembangkan proyek dengan lebih cepat dibandingkan 

dengan menuliskan kode dari awal. 

 

2.5 Pengujian Sistem 

Untuk menilai keberhasilan dari pengembangan sebuah sistem, maka perlu dilakukan 

pengujian. Di antara pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian 

fungsionalitas dengan metode Black Box Testing dan pengujian usability dengan metode 

System Usability Scale. 

 

2.5.1 Black Box Testing 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas dan efisiensi dari 

sebuah sistem. Ada berbagai metode dalam melakukan pengujian sistem. Salah satunya adalah 

pengujian yang dilakukan dengan hanya mengamati fungsionalitas dari sistem tersebut, tanpa 

memeriksa secara detail bagaimana proses yang terjadi di dalamnya. Metode ini dikenal dengan 

Black Box Testing. 
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2.5.2 Metode SUS (System Usability Scale) 

Metode SUS adalah salah satu metode untuk menguji tingkat usability dari sebuah 

sistem. SUS terdiri dari 10 pernyataan. Setiap pernyataan memiliki skala penilaian 5 poin yang 

berkisar dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”. Dari 10 pernyataan, terdapat 5 

pernyataan positif dan 5 pernyataan negative, yang disusun secara bergantian (Bangor et al., 

2009).  

Gambaran dari tingkat usability suatu sistem yang dikelompokkan berdasarkan nilai SUS 

dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1 Acceptability ranges, grade scale, dan adjective ratings berdasarkan nilai rata-

rata SUS (Bangor et al., 2009) 

 

2.6 Pondok Tahfizh Ma’had Annur 

Pondok Tahfizh Ma’had Annur adalah sebuah Lembaga non profit yang bertujuan untuk 

menyediakan Pendidikan Alquran bagi masyarakat, terkhusus anak-anak di Kecamatan 

Banuhampu, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Tercatat pada 22 September 2021, pondok ini 

memiliki 385 santri yang terdiri dari santri reguler, santri usia dini, dan santri lansia. 

 

2.6.1 Pembagian Santri 

Santri Ma’had Annur berasal dari latar Pendidikan yang beragam seperti SD, SMP, SMA, 

dan lainnya. Dalam proses pembelajarannya santri dikelompokkan sesuai dengan kemampuan 

bacaan dan jumlah hafalannya. Sehingga bisa jadi sebuah kelompok terdiri dari anggota dengan 

jenjang Pendidikan yang bervariasi. Secara garis besar, kelompok-kelompok tersebut dibagi 

dalam 4 kategori, yaitu: 

a. Usia dini. Kategori ini berisi kelompok-kelompok bagi anak-anak dengan kisaran usia 4-7 

tahun yang baru belajar membaca Alquran. Bahkan anak yg berusia lebih dari 7 tahun, tetap 
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bisa dimasukkan kedalam kelompok ini jika sama sekali belum bisa membaca Alquran. 

Waktu belajar kategori ini yaitu dari sore pukul 16.30 hingga pukul 18.00 

b. Reguler Sore. Kategori ini bersisi kelompok-kelompok bagi santri yang sudah punya 

kemampuan cukup untuk membaca Alquran dan siap untuk memulai menghafal Alquran. 

Tidak ada batas usia spesifik dalam kategori ini. Namun dari data yang ada, mayoritas 

kategori ini diisi oleh santri dengan jenjang Pendidikan SD, dan Sebagian kecil sudah 

masuk jenjang Pendidikan setingkat SMP. Waktu belajar kategori ini yaitu dari sore pukul 

16.30 hingga pukul 18.00 

c. Reguler Malam. Kategori ini berisi kelompok-kelompok bagi santri yang sudah cukup 

lancar dalam membaca Alquran serta sudah memiliki hafalan minimal setengah dari Juz 

30. Tidak ada Batasan usia spesifik sehingga kategori ini memiliki santri dengan jenjang 

Pendidikan yang bervariasi mulai dari setingkat SD, SMP, SMA, bahkan perguruan tinggi. 

Waktu belajar kategori ini yaitu dari malam pukul19.00 hingga 21.30. 

d. Lansia. Kategori ini berisi kelompok yang mewadahi orang dewasa atau lanjut usia untuk 

ikut memperdalam mempelajari Alquran. Waktu belajar kelompok ini adalah pagi hari 

dengan jam dan hari sesuai kesepakatan dengan guru yang bersangkutan. 

 

2.6.2 Pengelolaan Data Pondok 

Hingga saat ini, segala bentuk pengelolaan data yang dilakukan oleh pondok masih 

bersifat manual. Di antara proses pengelolaan data yang diperlukan adalah: 

a. Pendaftaran santri baru 

b. Pengelompokan santri dan guru berdasarkan data hafalan 

c. Daftar kehadiran (presensi) setiap santri 

d. Pendaftaran ujian hafalan 

e. Input nilai ujian hafalan, berupa skor (angka) dalam setiap surah atau halaman yang 

diujikan 

f. Pengelolaan data hasil ujian hafalan. Meliputi data nilai, keterangan lulus dan catatan 

perbaikan.  

 

Berdasarkan hasil observasi, berbagai proses administrasi di atas ketika dilakukan 

dengan manual maka rentan menimbulkan kesalahan data. Disamping itu, proses pendataan 

juga membutuhkan waktu yang relatif lama sehingga tidak efisien . Sehingga untuk membuat 
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proses administrasi menjadi lebih cepat, rapi, dan mudah dilakukan, maka Pondok Tahfizh 

Ma’had Annur membutuhkan sebuah Sistem Informasi berbasis website. 

 

2.6.3 Kurikulum dan Metode Penilaian Ujian Hafalan 

Rancangan pembelajaran yang diterapkan di Pondok Tahfizh Ma’had Annur adalah 

sebagai berikut: 

a. Kategori dasar, yaitu pembelajaran yang berfokus pada cara membaca Alquran dan hafalan 

surah-surah pendek. 

b. Kategori tahfizh, yaitu pembelajaran yang sudah berfokus pada hafalan Alquran. Dimulai 

dari menghafal Juz 30. Setelah menyelesaikan Juz 30, para santri diarahkan untuk 

menghafal berurutan mulai dari Juz 1 sampai Juz 29. 

 

Adapun penilaian yang diterapkan dalam ujian dijelaskan dalam poin-poin berikut: 

a. Kategori ujian dikelompokkan per setengah juz. Sehingga setiap juz dibagi dalam 2 

kategori yaitu A dan B. Sebagai contoh, hafalan juz 1 dikelompokkan menjadi kategori 1A 

dan 1B. Kategori 1A merupakan setengah juz 1 bagian awal, sedangkan kategori 1B 

merupakan setengah juz 1 bagian akhir. 

b. Komponen penilaian dalam juz 30 merupakan nilai dari setiap surah yang ada dalam juz 

30. Adapun selain juz 30, komponen penilaian dibagi berdasarkan nomor halaman. 

c. Setiap komponen (surah/halaman) yang diuji memiliki rentang skor dari 0 sampai 100. 

Adapun standar kelulusan yaitu nilai 93. 

d. Nilai dari sebuah kategori dihitung berdasarkan nilai rata-rata dari seluruh komponen dalam 

kategori tersebut. 

 

2.7 Tinjauan Pustaka 

Berikut ini beberapa penelitian sebelumnya terkait sistem informasi akademik : 

a.  Penelitian yang dilakukan Nugraha dan Pramukasari (2017). Penelitian ini bertujuan 

membuat Sistem Informasi Akademik berbasis web pada Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 11 Tasikmalaya. Sistem dalam penelitian ini memiliki fitur pengelolaan data siswa, 

guru, pegawai, wali kelas, mata pelajaran, serta raport yang meliputi data nilai pelajaran,  

nilai ekstra, serta absen (kehadiran). 

b.  Penelitian yang dilakukan Burrahman (2017). Penilitian ini bertujuan membuat Sistem 

Informasi Akademik berbasis web pada Pondok Pesantren Salafiyah Al-Baqiyatussa’diyah 
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Tembilahan. Sistem dalam penelitian ini memiliki fitur pengelolaan data santri, data kelas, 

data wali kelas, galeri, data guru, data mata pelajaran, artikel, serta nilai. 

c.  Penelitian yang dilakukan Firmansyah dan Udi (2018) Penelitian ini bertujuan membuat 

Sistem Informasi Akademik berbasis web pada Pondok Pesantren Al Habib Sholeh 

Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Sistem dalam penelitian ini memiliki fitur 

pengelolaan data siswa, data guru, data wali kelas, data mata pelajaran, dan nilai pelajaran. 

d.  Penelitian yang dilakukan Siddiq (2018).  Penelitian ini bertujuan membuat sistem 

informasi penilaian akademik berbasis web pada Sekolah Menengah Pertama di Kota 

Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Fitur dalam penelitian ini meliputi manajemen 

kalender Pendidikan, manajemen kurikulum, manajemen nilai, dan manajemen presensi. 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Sidqi (2020). Penelitian ini bertujuan membuat Sistem 

Monitoring Hafalan Alquran Santri MTs Pondok Pesantren Sunan Pandanaran. Fitur dalam 

sistem ini meliputi pengelolaan data santri, data presensi, dan nilai. 

 

Perbandingan kelima penelitian di atas ini dapat dilihat pada tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian 

 

 

Judul 

Data yang dikelola 

Data 

siswa 

(santri) 

Data 

guru 

dan/atau 

kelas 

Data 

presensi 

Data 

mata 

pelajaran 

dan nilai 

Data 

hafalan 

dan 

nilai 

Sistem Informasi Akademik Sekolah 

Berbasis Web di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 11 Tasikmalaya 

(Nugraha & Pramukasari, 2017). 

     

Membangun Sistem Informasi 

Akademik Berbasis Web Pada 

Pondok Pesantren Salafiyah Al-

Baqiyatussa’diyah Tembilahan 

(Burrahman, 2017) 

     
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Penerapan Metode SDLC Waterfall 

Dalam Pembuatan Sistem Informasi 

Akademik Berbasis Web Studi 

Kasus Pondok Pesantren Al Habib 

Sholeh Kabupaten Kubu Raya, 

Kalimantan Barat (Firmansyah & 

Udi, 2018). 

     

Implementasi Sistem Informasi 

Penilaian Akademik Sekolah 

Menengah Pertama (Siddiq, 2018) 

     

Sistem Monitoring Hafalan Alquran 

Santri MTS Pondok Pesantren 

Sunan Pandanaran (Sidqi, 2020) 

     

 

Berdasarkan perbandingan dalam tabel 2.1. di atas, dapat dilihat bahwa penelitian nomor 

1 sampai 4 tidak memiliki fitur pengelolaan nilai hafalan, karena sistem yang dibangun dalam 

keempat penelitian tersebut berfokus pada pengelolaan nilai berbagai mata pelajaran. Adapun 

penelitian nomor 5, memiliki kemiripan dengan penelitian di Pondok Tahfizh Ma’had Annur 

ini karena sama-sama mengelola nilai hafalan secara khusus. Adapun perbedaannya terdapat 

pada cara penilaiannya. Input nilai pada penelitian Sidqi (2020) berupa jumlah ayat dalam 

setiap kelas (misal kelas Juz 1). Sedangkan di Ma’had Annur input nilai berupa skor dari hasil 

ujian setoran hafalan per surah atau halaman. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Waterfall 

Menurut Pressman (2012), metode waterfall adalah metode yang menggunakan 

pendekatan yang sistematis dan berurutan dalam pengembangan perangkat lunak, dimulai 

dengan spesifikasi kebutuhan, kemudian dilanjut dengan perencanaan, permodelan, konstruksi, 

penyerahan sistem ke pengguna, hingga dukungan pada perangkat lunak yang dihasilkan 

(Abdul Wahid, 2020). 

Metode Waterfall merupakan salah satu metode yang banyak digunakan dalam 

pengembangan sistem informasi. Metode waterfall memiliki pendekatan sistematis dan juga 

berurutan. Metode ini bersifat linear dari tahap awal pengembangan sistem yaitu tahap 

perencanaan hingga tahap akhir yaitu pemeliharaan (Abdul Wahid, 2020). 

 

3.1.1 Tahapan Metode Waterfall 

Tahapan-tahapan dalam metode Waterfall menurut Pressman (2012) dapat dilihat pada 

gambar 3.1 berikut ini 

 

 

Gambar 3.1 Alur Metode Waterfall  

Sumber: (Abdul Wahid, 2020) 

 

a. Requirement 

Pada tahap ini, penulis mencari tahu informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan 

Sistem Informasi ini. Informasi yang diperoleh berasal dari: 

1. Observasi  
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Observasi langsung merupakan sumber informasi utama dalam pengembangan sistem 

ini, karena penulis juga berstatus sebagai pengajar di Pondok Tahfizh Ma’had Annur 

dari bulan Desember 2020 hingga Februari 2022. 

2. Diskusi 

Diskusi dilakukan antara penulis dan pimpinan pondok sehingga informasi yang 

didapatkan menjadi lebih lengkap. 

 

b. Design 

Pada tahap ini, pengembang membuat desain sistem sehingga pengembang dapat 

mengetahui arsitektur sistem secara keseluruhan. Desain yang dibuat digambarkan dalam 

diagram-diagram berikut ini: 

1. Use Case Diagram (UCD) 

UCD merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan manfaat dari sistem 

terhadap masing-masing pengguna sistem (aktor). 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan diagram yang menjelaskan alur interaksi antara user dan 

sistem dalam setiap proses aktifitas di dalam sistem. 

3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD merupakan sebuah model yang digunakan untuk menggambarkan hubungan 

antar data pada sebuah database (Sidqi, 2018). 

 

c. Implementation 

Tahap ini merupakan implementasi pembuatan perangkat lunak berdasarkan desain yang 

sudah dirancang. Dalam implementasi, pengembang menggunakan: 

1. Bahasa pemrograman PHP 

2. Konsep MVC dengan Framework PHP: Code Igniter 3 

3. Framework HTML, CSS, dan JavaScript: Bootstrap 

4. Template tampilan SB Admin 2 

 

d. Verification 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem. Pada tahap ini, pengurus dan/atau 

guru dari Pondok Tahfizh Ma’had Annur mencoba langsung hasil dari sistem yang sudah 
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diimplementasikan. Sehingga dapat diketahui apakah sistem sudah memenuhi persyaratan dan 

dapat berjalan sesuai yang diharapkan atau masih ditemukan kesalahan.  

 

e. Maintenance 

Sistem yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 

 

 

3.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Dalam pengembangan Sistem Informasi, diperlukan analisis untuk mengetahui apa saja 

kebutuhan sistem. Berikut ini analisis kebutuhan input, proses dan output. 

 

3.2.1 Analisis Kebutuhan Input 

Analisis kebutuhan input diperlukan untuk mengetahui apa saja data-data masukan yang 

diperlukan di dalam sistem. Berikut ini kebutuhan proses input dari setiap aktor dalam sistem 

ini: 

a. Admin 

1. Input identitas login, berupa nomor identitas dan password 

2. Input data santri. Berupa nama, tanggal lahir, alamat, status aktif, identitas kelompok, 

setoran hafalan terbaru, dan password 

3. Input data kelompok. Berupa kategori santri, kelompok hafalan, dan identitas guru. 

4. Input data guru. Berupa nama lengkap, nama panggilan, setoran hafalan terbaru, dan 

password. 

5. Input data kategori hafalan. Berupa nama kategori. 

6. Input data ujian. Berupa tahun, nomor periode, waktu pelaksanaan, dan status ujian. 

b. Guru 

1. Input identitas login, berupa nomor identitas dan password 

2. Input data kehadiran. Berupa identitas santri, identitas kelompok, tanggal, dan status 

kehadiran 

3. Input data form ujian. Berupa identitas santri, kategori hafalan, dan identitas ujian. 

4. Input data nilai. Berupa identitas santri, hafalan yang dinilai, form ujian, dan skor. 

c. Santri 

1. Input identitas login, berupa nomor identitas dan password 
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3.2.2 Analisis Kebutuhan Proses 

Dalam penelitian ini, akan digunakan 3 role user yang menangani proses sesuai role 

masing-masing. Ketiga role tersebut adalah admin, guru, dan santri. Proses yang diperlukan 

bagi masing-masing role adalah sebagai berikut. 

a. Admin 

1. Manajemen data santri 

2. Manajemen data kelompok 

3. Manajemen data guru 

4. Manajemen data ujian 

5. Manajemen data hafalan 

b. Guru 

1. Manajemen presensi 

2. Manajemen nilai 

3. Manajemen perkembangan hafalan santri 

c. Santri 

1. Melihat presensi 

2. Melihat nilai 

 

3.2.3 Analisis Kebutuhan Output 

Berikut ini keluaran (output) yang dibutuhkan oleh masing-masing pengguna 

a. Admin 

1. Informasi santri 

2. Informasi kelompok 

3. Informasi guru 

4. Informasi data setoran hafalan 

5. Informasi ujian 

6. Informasi nilai ujian 

b. Guru 

1. Informasi santri dari kelompok guru yang bersangkutan 

2. Informasi presensi santri 

3. Informasi perkembangan hafalan santri 

4. Informasi nilai ujian 

c. Santri 
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1. Informasi data diri 

2. Informasi presensi 

3. Informasi nilai santri yang bersangkutan 

 

3.3 Perancangan Proses Bisnis 

 

3.3.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram (UCD) digunakan untuk menggambarkan manfaat dari sistem 

terhadap masing-masing pengguna sistem (aktor) yaitu admin, guru, dan santri. Use Case 

Diagram pada sistem ini dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

Gambar 3.2. Use Case Diagram 

 

3.3.2 Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk menjelaskan alur interaksi antara pengguna dan 

sistem dalam setiap aktifitasnya. Berikut ini Activity Diagram dari masing-masing aktor 

a. Activity Diagram Admin 
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1. Acitivty Diagram Kelola Data Santri 

Diagram ini menjelaskan alur dari aktifitas pengelolaan data santri. Dalam aktifitas 

ini, admin bisa mengelola data santri dengan menambahkan, mengubah, atau 

menghapus data yang ada. 

 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Kelola Data Santri  

 

2. Activity Diagram Kelola Data Kelompok 

Diagram ini menjelaskan alur dari aktifitas pengelolaan data kelompok. Dalam 

aktifitas ini, admin bisa mengelola data kelompok dengan menambahkan, mengubah, 

atau menghapus data yang ada. 
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Gambar 3.4 Activity Diagram Kelola Data Kelompok 

 

3. Acitivty Diagram Kelola Data Guru 

Diagram ini menjelaskan alur dari aktifitas pengelolaan data guru. Dalam aktifitas ini, 

admin bisa mengelola data guru dengan menambahkan, mengubah, atau menghapus 

data yang ada. 
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Gambar 3.5 Activity Diagram Kelola Data Guru 

 

4. Acitivty Diagram Kelola Data Ujian 

Diagram ini menjelaskan alur dari aktifitas pengelolaan data ujian. Dalam aktifitas ini, 

admin bisa mengelola data ujian dengan menambahkan, mengubah, atau menghapus 

data yang ada. 
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 Gambar 3.6 Activity Diagram Kelola Data Ujian  

 

5. Acitivty Diagram Kelola Data Hafalan 

Diagram ini menjelaskan alur dari aktifitas pengelolaan data hafalan. Dalam aktifitas 

ini, admin bisa mengelola pembagian kategori hafalan. Kemudian admin dapat 

mengelompokkan data hafalan ke dalam masing-masing kategori. 
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Gambar 3.7 Activity Diagram Kelola Data Hafalan 

 

b. Acitivty Diagram Guru 

1. Acitivty Diagram Kelola Data Kehadiran 

Diagram ini menjelaskan alur dari aktifitas pengelolaan data kehadiran. Dalam 

aktifitas ini, guru bisa melakukan input data kehadiran dari masing-masing santrinya 

setiap hari. Selain itu, guru juga dapat mengubah data jika diperlukan. 
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Gambar 3.8 Activity Diagram Kelola Data Kehadiran 

 

2. Acitivty Diagram Kelola Penilaian 

Diagram ini menjelaskan alur dari aktifitas kelola penilaian yang dilakukan guru. 

Aktifitas ini meliputi pendaftaran ujian, input nilai, dan lihat hasil ujian. 

 

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Kelola Penilaian 
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3. Acitivty Diagram Kelola Data Santri 

Diagram ini menjelaskan alur dari aktifitas Kelola data santri yang dilakukan oleh 

guru. Dalam hal ini, guru bisa memasukkan santri ke dalam kelompoknya maupun 

mengeluarkan santri dari kelompoknya, serta bisa melakukan update pada data 

perkembangan hafalan santri. 

 

 

Gambar 3.10 Activity Diagram Kelola Data Santri oleh Guru 

 

c. Acitivty Diagram Santri 

1. Acitivty Diagram Lihat Nilai 

Diagram ini menjelaskan alur dari aktifitas lihat nilai yang dilakukan oleh santri. 

Dalam aktifitas ini, santri bisa melihat rincian nilai dari setiap kategori ujian yang 

diikutinya. 
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Gambar 3.11 Activity Diagram Lihat Nilai 

 

2. Acitivty Diagram Lihat Kehadiran 

Diagram ini menjelaskan alur dari aktifitas lihat kehadiran yang dilakukan oleh santri. 

Dalam aktifitas ini, santri dapat melihat rekap data kehadirannya di bulan tersebut. 
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Gambar 3.12 Activity Diagram Lihat Kehadiran 

 

3.4 Perancangan Basis Data 

Dalam perancangan basis data, diperlukan pembuatan struktur tabel dan relasi antar tabel. 

Struktur tabel berisi penjelasan terhadap rincian dari setiap tabel yang ada di dalam data, 

sedangkan relasi antar tabel menjelaskan hubungan dari tabel-tabel yang ada. 

 

3.4.1 Struktur Tabel 

Struktur tabel dari sistem yang dirancang terdiri dari 10 tabel sebagai berikut 

a. Struktur tabel santri 

Tabel santri adalah tabel yang menyimpan data dari setiap santri. Setiap santri memiliki 

Nomor Induk Santri (NIS) yang dalam tabel ini berperan sebagai primary key. 

 

Tabel 3.1. Struktur Tabel Santri 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

NIS Int 11 Primary key 

Nama Varchar 40  

Tanggal_lahir Date   

Alamat Varchar 200  
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Status_aktif Int 1  

Kelompok Int 10 Foreign key 

Setoran_terbaru Varchar 25  

Password Varchar 100  

 

b. Struktur tabel kelompok 

Tabel kelompok merupakan tabel yang menyimpan data kelompok dalam proses belajar 

santri Pondok Tahfizh Ma’had Annur. Kelompok-kelompok yang ada dibagi berdasarkan 

kategori santri dan kelompok hafalannya. Setiap kelompok dibimbing oleh seorang guru. 

 

Tabel 3.2 Struktur Tabel Kelompok 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id Int 10 Primary key 

Kategori_santri Varchar 20  

Kelompok_hafalan Int 10 Foreign key 

Id_guru Int 10 Foreign key 

 

c. Struktur tabel guru 

Tabel guru merupakan tabel yang menyimpan data pengajar Pondok Tahfizh Ma’had 

Annur. 

 

Tabel 3.3 Struktur Tabel Guru 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id Int 10 Primary key 

Nama Varchar 40  

Nama_panggilan Varchar 20  

password varchar 100  

 

d. Struktur tabel hafalan 

Tabel hafalan merupakan tabel yang menyimpan daftar nama Surah atau daftar nomor 

halaman dalam Alquran. Nama surah digunakan untuk hafalan juz 30 sedangkan nomor 

halaman digunakan untuk hafalan selain juz 30. 
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Tabel 3.4 Struktur Tabel Hafalan 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id Int 5 Primary key 

Nama Varchar 50  

Id_kategori Int 11 Foreign key 

 

e. Struktur tabel kategori 

Tabel kategori adalah tabel yang menyimpan data berupa kategori atau pembagian 

hafalan berdasarkan kelompoknya. Misalnya kategori 1A yaitu hafalan Alquran Juz 1 bagian 

setengah awal dan kategori 1B yaitu hafalan Alquran Juz 1 bagian setengah akhir. Tujuan 

adanya tabel ini adalah untuk mengelompokkan data yang ada di tabel hafalan. 

 

Tabel 3.5 Struktur Tabel Kategori 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id Int 10 Primary key 

Nama Varchar 20  

 

f. Struktur tabel form_nilai 

Tabel form_nilai adalah tabel yang menyimpan data formulir untuk mengisi nilai ujian. 

Dengan adanya formulir ini, guru bisa melakukan input nilai dengan mudah karena setiap 

formulir memiliki identitas yang jelas berupa identitas santri, kategori hafalan, dan ujian. 

 

Tabel 3.6 Struktur Tabel Form_nilai 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id Int 20 Primary key 

Id_santri Int 10 Foreign key 

Id_kategori Int 5 Foreign key 

Id_ujian Int 5 Foreign key 

 

g. Struktur tabel nilai 

Tabel nilai adalah tabel yang menyimpan data nilai ujian santri. 
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Tabel 3.7 Tabel Nilai 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id Int 20 Primary key 

Id_santri Int 10 Foreign key 

Id_hafalan Int 10 Foreign key 

Id_form Int 10 Foreign key 

Skor Int 10  

 

h. Struktur tabel ujian 

Tabel ujian adalah tabel yang menyimpan data identitas dari setiap ujian. Dengan adanya 

data ini, akan memudahkan user melakukan pengelompokan saat input nilai dan juga penyajian 

nilai ujian. 

 

Tabel 3.8 Struktur Tabel Ujian 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id Int 11 Primary key 

Tahun Int 5  

Periode Int 5  

Waktu_mulai Date   

Waktu_selesai Date   

Status Int 1  

 

i. Struktur tabel kehadiran 

Tabel kehadiran adalah tabel yang menyimpan data kehadiran harian dari setiap santri. 

 

Tabel 3.9 Struktur Tabel Kehadiran 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id Int 10 Primary key 

Id_santri Int 10 Foreign key 

Id_kelompok Int 11 Foreign key 

Tanggal Varchar 5  

Bulan Varchar 5  
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Tahun Varchar 5  

Nama_santri Varchar 50  

Status Int 10  

 

j. Struktur tabel admin 

Tabel admin adalah tabel yang menyimpan data akun dari setiap admin dalam sistem 

informasi ini. 

 

Tabel 3.10 Struktur Tabel Admin 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id Int 11 Primary key 

Nama Varchar 50  

Password Varchar 100  

 

3.4.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan sebuah diagram yang menggambarkan 

relasi antar tabel dalam sebuah basis data. Adapun gambaran ERD yang digunakan pada Sistem 

Informasi Pondok Tahfizh Ma’had Annur dapat dilihat pada gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Berdasarkan Entity Relationship Diagram (ERD) pada gambar 3.13, dapat dilihat 

bagaimana hubungan data dari 10 entitas yg Menyusun basis data dari Sistem Informasi 

Ma’had Annur.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan penerapan dari rancangan-rancangan yang telah 

disusun. Hasil implementasi berupa sebuah sistem informasi berbasis web yang digunakan oleh 

tiga jenis aktor yaitu admin, guru, dan santri. Berikut ini tampilan implementasi sistem dari 

masing-masing aktor. 

 

4.1.1 Implementasi Admin 

Dalam rancangan sistem, admin memiliki 5 fitur utama, yaitu kelola data santri, kelola 

data kelompok, kelola data guru, kelola data hafalan, dan kelola data ujian. Berikut ini tampilan 

implementasi dari masing-masing fitur. 

 

a. Kelola Data Santri 

Pada halaman awal dalam fitur kelola data santri, sistem akan menampilkan data-data 

santri yang ada. Implementasi dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.1 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Awal Kelola Data Santri 

 

Pada halaman awal Kelola Data Santri ini, admin dapat mengubah, menghapus, dan 

melihat detail dari data santri yang ada. Kemudian di halaman ini juga tersedia kolom pencarian 
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santri serta fitur untuk menambah data santri baru. Tampilan dari penambahan data santri dapat 

dilihat pada gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2 Halaman Tambah Data Santri 

 

Adapun pada fitur lihat detail santri, admin dapat melihat informasi lengkap dari setiap 

santri yang ada. Tampilan halaman detail data santri dapat dilihat pada gambar … 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Detail Santri 

 

b. Kelola Data Kelompok 

Pada halaman awal Kelola data kelompok, sistem akan menampilkan daftar kelompok 

yang ada. Implementasi dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.4 
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Gambar 4.4 Halaman Awal Kelola Data Kelompok 

 

Pada halaman awal Kelola data kelompok tersebut, admin dapat menambah kelompok 

baru, mengubah data kelompok, menghapus kelompok, dan juga melihat detail kelompok. Pada 

fitur lihat detail kelompok, admin dapat melihat daftar santri yang sudah terdaftar dalam 

kelompok tersebut. Halaman detail kelompok dapat dilihat pada gambar 4.5 

 

 

Gambar 4.5 Halaman Detail Kelompok 

 

c. Kelola Data Guru 

Pada halaman awal dalam fitur kelola data guru, sistem akan menampilkan data-data guru 

yang ada. Implementasi dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.6 
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Gambar 4.6 Halaman Awal Kelola Data Guru 

 

Pada halaman awal Kelola data guru tersebut, admin dapat menambah, mengubah, 

menghapus, dan melihat detail data guru. Dalam halaman detail data guru, sistem juga 

menampilkan kelompok-kelompok yang diampu oleh guru tersebut. Halaman detail guru dapat 

dilihat pada gambar 4.7 

 

 

Gambar 4.7 Halaman Detail Guru 

 

d. Kelola Data Hafalan 

Pada halaman awal dalam fitur kelola data guru, sistem akan menampilkan daftar 

kategori hafalan yang dikelompokkan oleh Pondok Tahfizh Ma’had Annur. Dengan fitur ini, 
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admin dapat menentukan kategori hafalan dari setiap surah/halaman dalam Alquran. Halaman 

ini dapat dilihat pada gambar 4.8 

 

 

Gambar 4.8 Halaman Kelola Data Hafalan 

 

e. Kelola Data Ujian 

Pada halaman awal dalam fitur kelola data ujian, sistem akan menampilkan daftar ujian 

yang diadakan oleh Pondok Tahfizh Ma’had Annur. Halaman ini dapat dilihat pada gambar … 

 

 

Gambar 4.9 Halaman Kelola Data Ujian 
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4.1.2 Implementasi Guru 

Dalam rancangan sistem, admin memiliki 3 fitur utama, yaitu kelola data santri, kelola 

data kehadiran, dan kelola penilaian. Berikut ini tampilan implementasi dari masing-masing 

fitur. 

 

a. Kelola Data Santri oleh Guru 

Dalam fitur Kelola data santri yang dimiliki oleh guru, sistem akan menampilkan data 

santri anggota kelompok yang diampu oleh guru tersebut. Dalam fitur ini, guru dapat 

melakukan update pada perkembangan hafalan santri, menambah santri ke dalam kelompok, 

serta mengeluarkan santri dari kelompok. Halaman awal dari fitur ini dapat dilihat pada gambar 

4.10. 

 

 

Gambar 4.10 Halaman Kelola Data Santri oleh Guru 

 

b. Kelola Data Kehadiran 

Pada halaman awal dalam fitur kelola data kehadiran, sistem akan menampilkan data 

rekap kehadiran dari setiap santri pada bulan tersebut. Halaman ini dapat dilihat pada gambar 

4.11. 
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Gambar 4.11 Halaman Kelola Data Kehadiran 

 

Untuk melakukan input data kehadiran, guru dapat menekan tombol nama kelompok 

yang ada pada bagian ‘Isi Daftar Hadir’. Kemudian sistem akan mengarahkan ke halaman Isi 

Kehadiran yang dapat dilihat pada gambar 4.12. 

 

 

Gambar 4.12 Isi Data Kehadiran 

 

c. Kelola Penilaian 

Dalam fitur Kelola penilaian, terdapat 3 halaman utama yaitu Pendaftaran Ujian, Input 

Nilai Ujian, dan Hasil Ujian. Berikut penjelasan dari masing-masing halaman. 

1. Pendaftaran Ujian 
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Pada halaman ini, guru dapat mendaftarkan setiap santrinya dengan memilih kategori 

hafalan apa saja yang akan diujikan untuk setiap santri tersebut. Tampilan halaman ini 

dapat dilihat pada gambar 4.13 

 

 

Gambar 4.13 Halaman Pendaftaran Ujian 

 

2. Input Nilai Ujian 

Pada halaman ini, sistem akan menampilkan daftar form penilaian yang bisa dipilih 

oleh guru untuk diisi. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.14 

 

 

Gambar 4.14 Halaman Awal Input Nilai 

 

Setelah memilih form penilaian yang akan diisi, sistem akan menampilkan halaman 

dari form penilaian yang telah dipilih. Contoh salah satu form penilaian dapat dilihat 

pada gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Contoh Form Penilaian 

 

3. Hasil Ujian 

Pada halaman ini, guru dapat melihat rekap hasil ujian per setiap kategori hafalannya. 

Ujian dengan nilai rata-rata minimal 93 dinyatakan lulus. Adapun nilai yang kurang 

dari 93 dinyatakan tidak lulus. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.16 

 

 

Gambar 4.16 Halaman Hasil Ujian 

 

Dari hasil rekap nilai pada gambar 4.16, guru juga dapat melihat detail dari setiap form 

penilaian dengan menekan tombol detail. Kemudian sistem akan mengarahkan ke 

halaman detail dari form penilaian yang dipilih. Contoh detail form penilaian dapat 

dilihat pada gambar 4.17. 

 



40 

 

 

Gambar 4.17 Halaman Detail Nilai 

 

4.1.3 Implementasi Santri 

Dalam rancangan sistem, santri memiliki fitur lihat data kehadiran dan lihat nilai. Berikut 

ini tampilan implementasi dari masing-masing fitur tersebut. 

a. Lihat Nilai 

Pada halaman lihat nilai, sistem akan menampilkan daftar kategori ujian yang pernah 

diikuti oleh santri tersebut. Santri bisa memilih kategori mana yang akan dilihat nilainya. 

Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.18. 

 

 

Gambar 4.18 Halaman Awal Lihat Nilai 

 

Setelah santri memilih kategori ujiannya, maka sistem akan menampilkan rincian nilai 

dari kategori tersebut. Tampilan rincian nilai dapat dilihat pada gambar 4.19 
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Gambar 4.19 Halaman Rincian Nilai Santri 

 

b. Lihat Kehadiran 

Pada halaman lihat kehadiran, sistem akan menampilkan rekap kehadiran santri dalam 

bulan tersebut. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.20 

 

 

Gambar 4.20 Halaman Lihat Data Kehadiran 

 

4.2 Pengujian Sistem 

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sudah berjalan 

dengan baik. Secara umum ada 2 hal yang diuji, yaitu pengujian fungsionalitas dengan metode 

Black Box Testing dan pengujian usability dengan metode System Usability Scale (SUS). 
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4.2.1 Black Box Testing 

Berikut ini tabel hasil pengujian Black Box Testing 

a. Pengujian Black Box pada Admin 

Hasil pengujian black box pada akun admin dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Pengujian Black Box pada akun admin 

Fitur Skenario Aktifitas Hasil Kesimpulan 

Kelola Data 

Santri 

Menambah 

data santri 

Memasukkan data 

dengan melengkapi 

semua field yang 

harus diisi 

Muncul notifikasi 

berhasil dan data 

tersimpan ke 

dalam database 

Sukses 

  Memasukkan data 

dengan 

mengosongkan field 

yang seharusnya diisi 

Muncul notifikasi 

nama field yang 

seharusnya diisi 

Sukses 

 Mengubah data 

santri 

Mengisi semua field 

yang harus diisi pada 

halaman ubah data 

santri 

Muncul notifikasi 

berhasil dan data 

dalam database 

berhasil diubah  

Sukses 

  Mengosongkan field 

yang seharusnya 

diisi 

Muncul notifikasi 

nama field yang 

seharusnya diisi 

Sukses 

 Menghapus 

data santri 

Menekan tombol 

hapus data santri 

Muncul notifikasi 

berhasil dan data 

di database 

berhasil dihapus 

Sukses 

Kelola Data 

Kelompok 

Membuat 

kelompok baru 

Memasukkan data 

dengan melengkapi 

semua field 

Muncul notifikasi 

berhasil dan data 

berhasil 

dimasukkan ke 

database 

Sukses 
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  Memasukkan data 

dengan 

mengosongkan field 

yang harus diisi  

Muncul notifikasi 

nama filed yang 

harus diisi 

Sukses 

 Mengubah data 

kelompok 

Mengisi semua field 

pada halaman ubah 

data kelompok 

Muncul notifikasi 

berhasil dan data 

berhasil diubah 

Sukses 

  Mengosongkan field 

yang seharusnya diisi 

Muncul notifikasi 

nama field yang 

harus diisi 

Sukses 

 Menghapus 

kelompok 

Menekan tombol 

hapus kelompok 

Muncul notifkasi 

berhasil dan data 

berhasil dihapus 

Sukses 

Kelola Data 

Guru 

Menambah 

data guru 

Menambah data 

dengan mengisi 

semua field 

Muncul notifikasi 

berhasil dan data 

berhasil masuk ke 

database 

Sukses 

  Menambah data 

dengan 

mengosongkan field 

yang harus diisi 

Muncul notifikasi 

nama field yang 

harus diisi 

Sukses 

 Mengubah data 

guru 

Mengubah data 

dengan mengisi 

semua field 

Muncul notifikasi 

berhasil dan data 

berhasil diubah 

Sukses 

  Mengosongkan field 

yang harus diisi 

Muncul notifikasi 

berupa field yang 

harus diisi 

Sukses 

 Menghapus 

data guru 

Menekan tombol 

hapus data guru 

Muncul notifikasi 

berhasil dan data 

berhasil dihapus 

Sukses 
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Kelola Data 

Hafalan 

Menambah 

Kategori 

Hafalan 

Menambah Kategori 

Hafalan 

Muncul notifikasi 

berhasil dan nama 

kategori berhasil 

ditambah 

Sukses 

 Lihat detail 

kategori 

hafalan 

Menekan tombol 

detail dari kategori 

yang dipilih 

Menampilkan 

detail daftar nama 

hafalan yang 

masuk dalam 

kategori yang 

dipilih 

Sukses 

 Kelola (ubah) 

kategori 

hafalan 

Memilih daftar nama 

hafalan yang 

termasuk dalam 

kategori tersebut 

Daftar nama 

hafalan yang 

dipilih berhasil 

tersimpan ke 

dalam kategori 

Sukses 

 Hapus kategori 

hafalan 

Menekan tombol 

hapus kategori 

hafalan 

Muncul notifikasi 

berhasil dan 

kategori berhasil 

dihapus 

Sukses 

Kelola Data 

Ujian 

Menambah 

data ujian 

Menambah data 

dengan melengkapi 

semua field 

Muncul notifikasi 

berhasil dan data 

berhasil disimpan 

di database 

Sukses 

  Menambah data 

dengan 

mengosongkan field 

yang harus diisi 

Penambahan 

gagal dan muncul 

notifikasi nama 

field yang harus 

diisi 

Sukses 

 Mengubah data 

ujian 

Mengubah data 

dengan melengkapi 

semua field 

Muncul notifikasi 

berhasil dan data 

berhasil diubah 

Sukses 



45 

 

  Mengosongkan field 

yang harus diisi 

Muncul notifikasi 

berhasil dan data 

berhasil diubah 

Gagal 

 Menghapus 

ujian 

Menekan tombol 

hapus ujian 

Muncul notifikasi 

berhasil dan data 

berhasil dihapus 

Sukses 

 Melihat nilai 

ujian 

Melihat nilai 

berdasarkan ujian 

mana yang dipilih 

Menampilkan 

rekap hasil dari 

periode ujian yang 

dipilih 

Sukses 

 

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa hampir semua fitur berjalan dengan benar sesuai 

dengan rancangan. Dari 25 aktifitas yang dilakukan untuk pengujian ini, sebanyak 24 aktifitas 

atau 96% menghasilkan output yang sesuai harapan. 

 

b. Pengujian Black Box pada akun guru 

Hasil pengujian black box pada akun guru dapat dilihat pada tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Pengujian Black Box pada akun guru 

Fitur Skenario Aktifitas Hasil Kesimpulan 

Kelola 

Penilaian 

Daftarkan 

ujian santri 

Mendaftarkan santri 

dengan memilih 

kategori hafalan yang 

diujikan 

Muncul notifikasi 

berhasil dan santri 

sudah terdaftar 

ujian sesuai 

kategori yang 

dipilih 

Sukses 

  Mendaftarkan santri 

dengan 

mengosongkan 

kategori hafalan yang 

diujian 

Muncul notifikasi 

berhasil, padahal 

tidak ada ujian 

yang didaftarkan 

Gagal 
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 Input nilai 

ujian 

Memasukkan nilai 

ujian ke setiap field 

nilai hafalan dengan 

rentang nilai yang 

benar (0-100) 

Muncul notifikasi 

berhasil, data nilai 

tersimpan di 

database 

Sukses 

  Memasukkan nilai 

ujian dengan 

mengosongkan 

beberapa field 

Muncul notifikasi 

berhasil, data nilai 

tersimpan, dengan 

field kosong 

bernilai 0 

Sukses 

  Memasukkan nilai 

ujian dengan skor 

negatif 

Notifikasi 

berhasil, data 

tersimpan 

Gagal 

  Memasukkan nilai 

ujian dengan skor > 

100 

Muncul notifikasi 

bahwa nilai tidak 

boleh lebih dari 

100 

Sukses 

 Lihat hasil 

ujian 

Tekan tomboh hasil 

ujian dan pilih periode 

ujian yang ingin 

dilihat 

Memunculkan 

rekap nilai semua 

peserta ujian 

dalam periode 

yang dipilih 

Sukses 

  Tekan tombol detail 

nilai 

Memunculkan 

detail nilai dari 

seorang santri 

sesuai kategori 

hafalan yang 

dipilih 

Sukses 

Kelola Data 

Kehadiran 

Input 

kehadiran 

Mengisi data 

kehadiran harian. 

Data tersimpan 

dengan benar 

Sukses 

 Ubah data 

kehadiran 

Mengubah data 

kehadiran yang ada 

Data berhasil 

diubah 

Sukses 
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 Hapus data 

kehadiran 

Tekan tombol hapus 

kehadiran sesuai 

tanggal yang dipilih 

Data kehadiran 

dari tanggal yang 

dipilih berhasil 

dihapus, muncul 

notifikasi berhasil 

Sukses 

Kelola Data 

Santri 

Tambah 

anggota 

kelompok 

Menambahkan salah 

seorang santri ke 

dalam kelompok yang 

diampu 

Muncul notifikasi 

berhasil, santri 

masuk ke dalam 

kelompok 

Sukses 

 Keluarkan 

anggota 

kelompok 

Tekan tombol 

keluarkan santri dari 

kelompok 

Muncul notifikasi 

berhasil, santri 

berhasil 

dikeluarkan 

Sukses 

 Update 

progress 

setoran hafalan 

Pilih hafalan terbaru 

yang sudah disetorkan 

santri, kemudian 

simpan 

Muncul notifikasi 

berhasil, progress 

hafalan berhasil 

disimpan 

Sukses 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2, terdapat 12 dari 14 aktifitas yang menghasilkan 

output yang sesuai harapan atau sebesar 85,7% 

 

c. Pengujian Black Box pada akun santri 

Hasil pengujian black box pada akun santri dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Pengujian Black Box pada akun santri 

Fitur Skenario Aktifitas Hasil Kesimpulan 

Lihat Nilai Lihat nilai Pilih kategori hafalan 

yang ingin dilihat 

rincian nilainya 

Menampilkan 

rincian nilai dari 

kategori yang 

dipilih 

Sukses 
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Lihat 

kehadiran 

Lihat rekap 

kehadiran 

Pilih menu kehadiran Menampilkan 

data kehadiran 

santri bulan ini 

Sukses 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.3, kedua fitur yang diuji pada akun santri berjalan 

dengan benar. 

 

4.2.2 Pengujian dengan metode Sistem Usability Scale (SUS) 

Data hasil pengujian ini didapatkan dengan cara mengajukan kuisioner kepada aktor yang 

terlibat dalam penggunaan sistem informasi. Responden yang mengisi kuisioner ini berjumlah 

23 orang yang terdiri dari 4 admin, 10 guru, dan 9 santri. Kuisioner berisi 10 pernyataan dan 

setiap responden memilih tanggapan dari setiap pernyataan tersebut dengan pilihan nilai skala 

1-5, dengan rincian keterangan nilai dapat dilihat pada tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Skala Penilaian 

Skala 

Nilai 

Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Ragu-ragu (RG) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 

  

Daftar pertanyaan dalam kuisioner dapat dilihat pada tabel 4.5 

 

Tabel 4.5 Daftar Pernyataan untuk Pengujian Usability 

No Pernyataan 

1 Saya ingin pondok terus menggunakan sistem ini. 

2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan. 

3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan. 

4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan 

sistem ini. 
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5 Saya merasa fitur-fitur dalam sistem ini berjalan dengan baik. 

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi) pada sistem ini. 

7 Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan 

cepat. 

8 Saya merasa sistem ini membingungkan. 

9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini. 

10 Saya merasa kesulitan sehingga perlu membiasakan diri terlebih dahulu 

sebelum menggunakan sistem ini. 

 

Untuk mendapatkan Skor SUS diterapkan Langkah-langkah berikut (Brooke, 2013) 

a. Hitung skor dari setiap pernyataan masing-masing responden, dengan rincian: 

1. Pernyataan positif dihitung dengan cara nilai dari responden dikurangi 1. 

2. Pernyataan negatif dihitung dengan cara nilai 5 dikurangi dengan nilai dari responden. 

b. Semua skor dari setiap pernyataan dijumlahkan (maksimal 40), kemudian dikali 2,5 untuk 

mendapatkan skor SUS (maksimal 100). 

 

Berdasarkan cara perhitungan tersebut, berikut ini hasil pengujian SUS terhadap Sistem 

Informasi Ma’had Annur: 

 

a. Pengujian Admin 

Berikut ini tabel perhitungan nilai SUS berdasarkan hasil pengujian pada Admin 

 

Tabel 4.6 Skor SUS pada pengujian admin 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Skor SUS 

1 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 85 

2 3 2 2 1 2 3 2 2 1 2 50 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 97,5 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

Rata-rata 76,875 

 

 Berdasarkan hasil pengujian terhadap admin, didapatkan nilai rata-rata SUS adalah 

sebesar 76,87 (Grade Scale C). Artinya, rata-rata admin menganggap usability dari sistem ini 

sudah baik. 
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b. Pengujian Guru 

Berikut ini tabel perhitungan nilai SUS berdasarkan hasil pengujian pada Guru 

 

Tabel 4.7 Skor SUS pada pengujian guru 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

Skor 

SUS 

1 3 2 3 1 4 2 3 2 3 1 60 

2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 87,5 

3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 1 62,5 

4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 72,5 

5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 87,5 

6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 77,5 

7 4 4 3 3 4 4 3 4 3 1 82,5 

8 4 3 4 1 4 3 3 1 4 0 67,5 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

10 4 4 3 1 4 4 4 4 3 0 77,5 

Rata-rata 77,5 

 

 Berdasarkan hasil pengujian terhadap guru, didapatkan nilai rata-rata SUS adalah 

sebesar 77,5. Artinya, rata-rata guru menilai usability dari sistem ini sudah baik. 

 

c. Pengujian Santri 

Berikut ini tabel perhitungan nilai SUS berdasarkan hasil pengujian pada santri 

 

Tabel 4.8 Skor SUS pada pengujian santri 

Responde

n P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Skor SUS 

1 4 3 3 2 4 4 2 3 3 1 72,5 

2 3 4 4 0 4 4 3 4 4 3 82,5 

3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 85 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

5 4 4 4 1 4 3 3 4 3 2 80 

6 3 3 4 3 3 4 3 4 3 1 77,5 

7 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 87,5 
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8 4 3 4 1 3 2 3 3 4 3 75 

9 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 80 

Rata-rata 

82,2222222

2 

 

 Berdasarkan hasil pengujian pada santri, didapatkan nilai rata-rata SUS sebesar 82,22. 

Artinya, rata-rata santri menilai usability dari sistem ini sudah baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian fungsionalitas dengan metode Black Box Testing dan 

pengujian usability dengan metode  Sistem Usability Scale, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Fungsionalitas sistem berjalan dengan baik karena hampir semua fitur berfungsi sesuai 

dengan rancangan. 

b. Berdasarkan skala acceptability ranges pada Gambar 2.1, usability pada sistem ini 

mendapatkan predikat acceptable (diterima) untuk masing-masing pengujian terhadap 

admin  (nilai 76,87), guru (nilai 77,5), dan santri (nilai 82,22). 

 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat lebih baik kedepannya, terdapat 

beberapa saran yang perlu diberikan yaitu sebagai berikut. 

a. Memperbaiki tampilan sehingga pengguna baru semakin mudah dan cepat dalam 

mempelajari dan menggunakan sistem. 

b. Memperbanyak fitur pada akun santri. 
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